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Abstrak
 

Program penanggulangan tuberkulosis paru mempunyai tujuan untuk menurunkan angka kesakitan dan

angka kematian akibat penyakit tuberkulosis dengan cara memutuskan mata rantai penularan, sehingga tidak

merupakan masalah lagi bagi kesehatan masyarakat Indonesia. Untuk mendeteksi dan mengobati

tuberkulosis, strategi pengobatan yang dianjurkan oleh WHO adalah dengan penerapan DOTS (Direct

Observe Treatment Shartcourse). Dalam DOTS tersebut faktor pencatatan dan pelaporan merupakan strategi

yang penting dalam pemantauan dan evaluasi program penanggulangan tuberkulosis. Suskesnya strategi ini

sangat bergantung kepada perilaku dan sikap dari petugas kesehatan yang melakukan pencatatan dan

pelaporan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan

kinerja pelaksana program tuberkulosis dalam upaya pencatatan laporan TB-01 di Puskesmas. Penelitian ini

menggunakan disain cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan

jumlah responden seluruh petugas pelaksana tuberkulosis di puskesmas wilayah Jakarta Selatan.

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pemeriksaan data sekunder laporan pencatatan TB-01, dan

kemudian dilakukan wawancara mendaiam kepada 7 orang petugas TB puskesmas untuk memperkuat hasil

penelitian.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kinerja mayoritas petugas pelaksana program tuberkulosis dengan

rata-rata usia 44,5 tahun dan tingkat pendidikan rata-rata SLTA/SMK serta lama masa kerja lebih dari 5

tahun, adalah baik, namun kinerja 44,7% petugas tuberkolusis adalah buruk. Faktor-faktor yang diteliti

untuk mengetahui hubungan dengan kinerja petugas pelaksana program tuberkulosis adalah umur,

pendidikan, lama kerja, motivasi, kepemimpinan, supervisi, imbalan dan sarana. Sedangkan faktor-faktor

yang paling berhubungan dalam menentukan kinerja petugas program tuberkulosis dalam pencatatan laporan

TB-01 adalah supervisi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kinerja petugas pelaksana program tuberkulosis berimbang antara

petugas yang berkinerja baik dan buruk. Adapun faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja petugas

adalah pelatihan, motivasi dan supervise. Sedangkan faktor yang paling berhubungan dengan kinerja

petugas adalah supervise kemudian motivasi. Dengan melihat kesimpulan penelitian ini, maka disarankan

bagi puskesmas untuk meningkatkan kinerja petugas dengan cara membuat dan melaksanakan standar

operasionai baku, meningkatkan pembinaan, kerjasama tim dan memberikan penghargaan atas prestai kerja

kepada petugas, selain juga memperbaiki kualitas pencatatan laporan dengan siklus PDCA.

Adapun untuk Suku Dinas Kesehatan Masyarakat disarankan untuk memfasilitasi pertemuan berkala guna

meningkatkan kualitas pencatatan, meneruskan pelatihan petugas secara berkelanjutan dan selalu

melaksanakan program studi banding untuk meningkatkan kualitas. Sedangkan untuk Dinas Kesehatan,

disarankan agar sosialisasi kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan strategi DOTS tetap dinformasikan

keseluruh UPK dan guna meningkatkan kualitas informasi suatu Sistem Informasi Kesehatan yang dapat
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diakses oleh seluruh UPK agar secepatnya dapat diselesaikan.

......

The aim of the lung tuberculosis prevention program was to reduce the mortality or sickness number caused

by tuberculosis by way of cutting off the chain infection, in order to reduce the people healthcare problem in

Indonesia. To detect and cure the tuberculosis, the cure strategy recommended by the WHO is implementing

the DOTS (Direct Observe Treatment Short course). The reporting and report writing in DOTS was the

important strategy in observing and evaluating tuberculosis prevention program. The success of this strategy

relies on the behavior and attitude of the health officers who report and do the writing of the report.

The purpose of this research is to obtain understanding on factors related with the performance of

tuberculosis program's officers in the Puskesmas TB-01 report writing. This research was using a cross-

sectional design with qualitative and quantitative approach with respondent were the entire tuberculosis

officers at the South Jakarta's Puskesmas. Data collections were carried out by examining the secondary data

on TB-01 report writing, and followed by in-depth interview to 7 officers to verify the examination results.

The research shown that majority performance of tuberculosis program officer which average age were 44.5

years old and high school level of education and with length of service of 5 years was excellent, however the

performance of 44.7% of the tuberculosis program officer were unsatisfactory. Factors examined from

measuring the tuberculosis program officer's performance were age, education, length of service,

motivation, leadership, supervision, rewards-recognitions and facilities. However, factor which related most

with tuberculosis program officer's performance in TB-O1 report writing was supervision.

Research results summarized that the tuberculosis program officer's performance were balanced between

excellent and unsatisfactory performers. Factors related to officer's performance were training, motivation

and supervision, but the dominant factors in officer's performance were supervision followed by motivation.

Looking into the results summaries, it is therefore suggested that the Puskesmas should improved officer's

performance by way of developing and implementing the standard operational procedures, increased

activities in supervision and team works, giving rewards and recognition to officers' performance, as well as

to improve the quality of report writing using a PDCA cycle.

As to the District Public Health, it was suggested to facilitated regular meeting to improve the officers'

report writing quality, continue the sustainable training for officers and carrying out the comparative study

exercise for performance improvement. For the Province Health Office, it was suggested that it continues

the policy related to the DOTS' implementation be informed to every Health Services Units and to improve

the information quality, a Health Information System which can be access by every Health Services Units be

developed quickly.


